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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan BOPO
Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Metode yang
digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Capital Adequacy
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset sebesar 45,5%, uji hipotesis diperoleh
t hitung > t tabel atau (2,583 > 2,306). BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset sebesar 47,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (2,698 > 2,306). Capital
Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset diperoleh persamaan regresi Y = -0,158 + 0,013X1 + 0,035X2 dan nilai determinasi
sebesar 66,1%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 > 4,350).

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, BOPO Ratio, Return On Asset.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio and BOPO Ratio on
Return On Assets at PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. The method used is explanatory
research. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this study Capital Adequacy Ratio has a
significant effect on Return on Assets by 45.5%, hypothesis testing obtained t count> t table or
(2.583> 2.306). BOPO Ratio has a significant effect on Return On Assets by 47.6%, hypothesis
testing is obtained t count> t table or (2,698> 2,306). Capital Adequacy Ratio and BOPO Ratio
simultaneously have a significant effect on Return On Assets, the regression equationis Y = -
0.158 + 0.013X1 + 0.035X2 and a determination value of 66.1%, hypothesis testing obtained
F value> F table or (6.823> 4,350).

Keywords: Capital Adequacy Ratio, BOPO Ratio, Return On Assets.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dekade tahun 1980-an Indonesia pernah mengalami resesi dimana kondisi
tersebut juga berimbas pada industri perbankan seperti (1) tingkat kepercayaan
masyarakat dalam dan luar negeri terhadap perbankan di Indonesia menurun drastis;
(2) sebagian besar bank dalam keadaan tidak sehat; (3) terjadi ,negative spread™; (4)
munculnya penggunaan peraturan perundangan yang baru; dan (5) jumlah bank
menurun (Muhamad, 2005). Sehubungan dengan kondisi-kondisi yang dialami oleh
perbankan tersebut, maka muncul suatu sistem perbankan alternatif yaitu bank syariah.
Sistem bank syariah ini dapat membantu memulihkan perekonomian dengan sistem
kemitraan dan kebersamaan (sharing) dalam profit dan risk sehingga kegiatan
perekonomian akan lebih adil dan transparan. Untuk itu, dibentuklah UU No 10 tahun
1998 yang memberikan landasan kelembagaan dan operasional perbankan syariah
secara komprehensif.

Kegiatan operasional bank syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 melalui
pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk yang dinobatkan sebagai bank umum
syariah pertama di Indonesia. Dalam perkembangannya sejak BMI terbentuk, industry
perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang. Pada awalnya bank syariah di
Indonesia hanya tercatat sebanyak tiga buah, namun kini pertumbuhannya semakin
meningkat. Indikator dari kinerja suatu perusahaan salah satunya adalah profitabilitas.
Profitabilitas merupakan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Salah satu
proksi yang tepat untuk mengukur profitabilitas suatu bank adalah dengan melihat besar
kecilnya Return On Asset (ROA), ini menunjukan kemampuan bank dalam
menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimilikinya.

Kinerja bank syariah dapat dinilai melalui berbagai macam variabel yang diambil
dari laporan keuangan bank syariah. Laporan keuangan tersebut menghasilkan sejumlah
rasio keuangan yang dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam menilai
Kinerja bank syariah.

Tabel 1. Perkambang CAR, BOPO dan ROA PT. PT. Bank Muamalat, Thk Periode

2010-2019.

Tahun CAR (%) BOPO (%) ROA (%)
2010 32.22 57.42 2.27
2011 32.81 82.64 2.78
2012 38.15 83.64 3.42
2013 34.09 81.38 3.37
2014 48.81 75.68 3.58
2015 42.81 69.73 2.68
2016 46.62 87.66 2.98
2017 44.64 92.24 3.88
2018 96.99 85.52 3.45
2019 99.55 88.77 4.86

Rata-rata 51.67 80.47 3.33

Berdasarkan data pada tabel di atas, Laporan Tahunan PT. Bank
Muamalatindonesia menunjukkan terjadinya fluktuasi pada rasio-rasio keuangan antara
lain, adanya kenaikan pada CAR secara rata-rata pertahun sebesar 51,67%. Meskipun
beberapa tahun mengalami perubahan namun nilai CAR masih tergolong baik
dimana nilai tersebut berkaitan dengan faktor permodalan bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menanggung aktiva yang berisiko.
Apabila modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menanggung risiko-risiko yang
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tidak dapat dihindari, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien,
sehingga kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat dan begitu pula
sebaliknya (Pramudhito, 2014). Maka, dapat disimpulkan hubungan CAR dan ROA
adalah positif. Semakin besar rasio CAR maka semakin baik ROA pada suatu Bank.

Dilihat pada BOPO juga mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya dimana
sempat megalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 yang cukup
baik namun di tahun 2016 mengalami kenaikan. Secara rata-rata mencapai 80,47 per
tahun. Rasio BOPO ini memiliki fungsi untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Jika rasio ini rendah maka
kinerja bank yang bersangkutan menunjukan tingkat efisiensi yang tinggi pada
perusahaan (Riyadi, 2006).

Dari ke dua variabel di atas mempengaruhi fluktuasi nilai ROA, pencapai nilai
laba terendah dialami tahun 2010 yang hanya mampu memperoleh 2,27% dan nilai laba
tertinggi dicapai tahun 2019 yang mampu mencapai 4,86%. Dari 10 tahun terakhir rata-
rata dicapai 3,33% per tahun. Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank.

Dari fenomena yang diungkapkan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang profitabilitas perbankan yaitu Return On Asset (ROA). Penelitian ini
menggunakan variabel dependen ROA dan CAR, BOPO sebagai variable independen,
dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio Dan BOPO Ratio Terhadap Return On
Asset Pada PT. Bank Muamalat, Tbk”.

B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk ?.
2. Adakah pengaruh antara BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk ?.
3. Adakah pengaruh secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio
terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan
BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berdasar laporan keuangan selama 10 tahun PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan selama 10 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antar variabel independen terhadap variabel
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dependen
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis baik parsial maupun simultan.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel.
Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR (X1) 10 32.22 99.55 51.6690 25.24073
BOPO (X2) 10 57.42 92.24 80.4680 10.38055
ROA (Y) 10 2.27 4.86 3.3270 72273
Valid N (listwise) 10

Capital Adequacy Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 32,22% dan nilai
maximum 99,55% dengan rata-rata sebesar 51,66% dengan standar deviasi 25,24%.

BOPO Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 57,42% dan nilai maximum 92,24%
dengan nilai rata-rata sebesar 80,46% dengan standar deviasi 10,380%.

Return On Asset diperoleh nilai minimum sebesar 2,27% dan nilai maximum
4,86% dengan rata-rata sebesar 3,32% dengan standar deviasi 0,722%.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.158 1.258 -.125 .904
CAR (X1) .013 .007 471 1.952 .092
BOPO (X2) .035 .017 .498 2.064 .078

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
=-0,158 + 0,013X1 + 0,035X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar -0,158 diartikan jika Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio

tidak ada, maka telah terdapat nilai Return On Asset sebesar -0,158 point.

2) Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar 0,013, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Capital Adequacy Ratio sebesar 0,013 maka Return On
Asset juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,013 point.

3) Koefisien regresi BOPO Ratio sebesar 0,035, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan BOPO Ratio sebesar 0,035 maka Return On Asset juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,035 point.
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b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio Terhadap
Return On Asset.
Correlations®

CAR (X1) ROA (Y)
CAR (X1) Pearson Correlation 1 674"
Sig. (2-tailed) .032
ROA (Y) Pearson Correlation 674 1
Sig. (2-tailed) .032

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,674 artinya
Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return On Asset.
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.

Correlations®

BOPO (X2) ROA (Y)
BOPO (X2) Pearson Correlation 1 .690"
Sig. (2-tailed) .027
ROA (Y) Pearson Correlation .690" 1
Sig. (2-tailed) .027

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,690 artinya
BOPO Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return On Asset.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio dan BOPO
Ratio secara simultan Terhadap Return On Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8132 661 564 47717
a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,813 artinya
Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan memiliki hubungan yang

sangat kuat terhadap Return On Asset.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio Terhadap
Return On Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6742 455 387 56606
a. Predictors: (Constant), CAR (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,455 artinya
Capital Adequacy Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 45,5% terhadap Return

On Asset.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi BOPO Ratio Terhadap Return On

Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6902 A76 411 .55466

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,476 artinya
BOPO Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,6% terhadap Return On Asset.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio dan
BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8132 .661 .564 47717

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,661 artinya
Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 66,1% terhadap Return On Asset, sedangkan sisanya sebesar 33,9%
dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.329 426 5.472 .001
CAR (X1) .019 .007 .674 2.583 .032

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,583 > 2,306), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara
Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.540 1.444 -.374 .718
BOPO (X2) .048 .018 .690 2.698 .027

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,698 > 2,306), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara BOPO
Ratio terhadap Return On Asset.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis
simultan yang mana yang diterima.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio Terhadap
Return On Asset.

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 3.107 2 1.554 6.823  .023°
Residual 1.594 7 .228
Total 4.701 9

a. Dependent Variable: ROA (Y)
b. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (6,823 > 4,350), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Capital
Adequacy Ratio dan BOPO Ratio terhadap Return On Asset.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset
Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
korelasi sebesar 0,674 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 45,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,583 >
2,306). Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio
terhadap Return On Asset.

2. Pengaruh BOPO Ratio Terhadap Return On Asset
BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan korelasi
sebesar 0,690 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar
47,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,698 > 2,306).
Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara BOPO Ratio terhadap Return On
Asset.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio Terhadap Return On Asset

Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset dengan diperoleh persamaan regresi Y = -0,158 + 0,013X1 + 0,035X2, nilai
korelasi sebesar 0,813 atau memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 66,1% sedangkan sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 > 4,350). Dengan
demikian terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio
terhadap Return On Asset.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
kontribusi pengaruh sebesar 45,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(2,583 > 2,306).

b. BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan kontribusi
pengaruh sebesar 47,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,698 >
2,306).

c. Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset dengan kontribusi pengaruh sebesar 66,1% sedangkan sisanya sebesar 33,9%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 >
4,350).
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2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka ada beberapa
temuan-temuan yang kiranya dapat menjadi bahan saran bagi pihak- pihak terkait,
adapun saran yang diberikan sebagai berikut:

a. Pihak manajemen bank agar lebih memperhatikan likuiditas dan menjaga
keseimbangan modal perusahaan pada bank dan lebih meningkatkan perolehan CAR
pada perusahaan dalam kegiatannya.

b. Tingkat BOPO pada PT Bank Muamalat Indonesia masih belum mencapai standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 85%. Kiranya pihak perbankan perlu
mempertimbangkan aspek Biaya Operasional yang dikeluarkan dan meningkatkan
kembali Pendapatan yang masuk guna meminimalisir resiko suatu perusahaan
perbankan.

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini ataupun mengkombinasikan salah
satu vaiabel dalam penelitian ini dengan vaiabel lain diluar variabel dalam penelitian
ini, agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan
hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap Return On Assets.
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